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ABSTRAK

Muthia Sari Putri. NPM: 1402040052. “Pengaruh Strategi LIPIRTUP (Lihat,
Pilih, Renungkan, Tuangkan dan Publikasi) terhadap Kemampuan Menulis
Cerita Fantasi Oleh Siswa Kelas VII SMP Negeri 29 Medan Tahun
Pembelajaran 2017-2018. Skripsi. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat pengaruh strategi LIPIRTUP
(Lihat, Pilih, Renungkan, Tuangkan dan Publikasi) terhadap kemampuan menulis
cerita fantasi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 29 Medan Tahun Pembelajaran 2017-
2018. Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain
penelitian pre-experimental design jenis one- group pretest posttest design. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa dari kelas V11-8 yang berjumlah sebanyak 35 orang.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni tes menulis cerita fantasi
.Teknik analisis data menggunakan uji paired t-test. Nilai berdasarkan perhitungan
mean sebelum menggunakan strategi lipirtup berada pada kategori kurang mampu
dalam menulis cerita fantasi dengan nilai 48,14 dengan standar deviasi 2,52.
Sedangkan nilai berdasarkan perhitungan mean sesudah menggunakan strategi
lipirtup berada pada kategori baik sekali dengan nilai 82,00 dengan standar deviasi
4,28. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dalam
penggunaan pengaruh strategi LIPIRTUP (Lihat, Pilih, Renungkan, Tuangkan dan
Publikasi) terhadap kemampuan menulis cerita fantasi oleh siswa kelas VII SMP
Negeri 29 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018. Hal ini dapat dilihat dari nilai
thitung Yang lebih besar dari tipe (91,77 > 1,690 ).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Setiap keterampilan itu erat sekali berhubungan
dengan empat keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka ragam. Dalam
memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya dapat melalui suatu hubungan urutan
yang teratur mula-mula pada masa kecil saat belajar menyimak bahasa, kemudian
berbicara, sesudah itu belajar membaca dan menulis. Keempat keterampilan tersebut
pada dasarnya merupakan satu kesatuan.

Keterampilan menulis merupakan satu dari empat keterampilan berbahasa di
atas. Tarigan (2008:3) mengungkapkan menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak
secara tatap muka dengan orang lain. Keterampilan menulis merupakan keterampilan
yang sangat penting dalam lingkungan pendidikan. Keterampilan menulis bukan
hanya untuk diketahui saja melainkan untuk dikuasai oleh siswa. Siswa akan
memiliki kemampuan untuk mengungkapkan atau mengekspresikan gagasan (ide),
pendapat, pemikiran, dan perasaan yang dimiliki sehingga daya pikir, imajinasi, dan
kreativitas siswa dapat berkembang.

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang memerlukan latihan agar dapat

dikuasai dengan baik. Menulis juga memerlukan keterampilan yang cukup banyak



seperti pilihan kata, keterkaitan paragraf dan sebagainya. Oleh sebab itu,
pembelajaran menulis harus mendapat perhatian lebih agar keterampilan menulis
tidak dianggap sebagai kegiatan yang membosankan. Pembelajaran menulis di
sekolah dianggap sebagai pengisi waktu kosong jika guru mata pelajaran bahasa
Indonesia sedang ada keperluan lain atau tidak dapat masuk untuk mengajar.
Biasanya siswa diperintahkan menulis spontan tanpa dibekali pengetahuan yang
memadai tentang menulis.

Keterampilan menulis cerita fantasi merupakan salah satu kompetensi yang harus
dimiliki siswa dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Kompetensi tersebut
termuat dalam kurikulum bahasa dan sastra Indonesia. Salah satu materi
pembelajaran sastra yang termuat dalam silabus pembelajaran sastra kelas VII SMP
adalah menulis cerita fantasi dengan pilihan kata yang sesuai. Pembelajaran menulis
di sekolah bertujuan agar siswa memiliki kemampuan untuk mengungkapkan atau
mengekspresikan gagasan (ide), pendapat, maupun perasaan yang dimiliki, sehingga
daya pikir, imajinasi, dan kreativitas siswa dapat berkembang.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama program pengalaman lapangan (PPL) di
SMP Negeri 29 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018. Peneliti masih melihat
banyak siswa tidak mampu menulis cerita fantasi. Hal ini ditandai dengan nilai rata-
rata kemampuan menulis cerita fantasi dengan nilai 65. Siswa masih banyak
mendapatkan nilai dibawah KKM dan masih jauh dari kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang diterapkan di sekolah itu, yakni 75. Di samping itu, hasil penelitian

sebelumnya yang dilakukan Kapitan,dkk (2018:104) kemampuan menulis cerita



fantasi kelas VIl dengan nilai terendah adalah 55. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Kurniawan dan Jismulatif mengatakan kemampuan menulis cerita
fantasi PGSD FKIP Universitas Riau pada siklus | adalah 60,58, siklus Il adalah 70,9
dan siklus Il adalah 75,75

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti akan menggunakan strategi lipirtup
(lihat, pilih, renungkan, tuangkan dan publikasi) pada pembelajaran menulis cerita
fantasi di kelas VII SMP Negeri 29 Medan untuk mengatasi permasalahan dalam
menulis cerita fantasi antara lain kesulitan siswa dalam mengungkapkan ide dan
merangkai kata. Alasan dipilihnya strategi ini karena strategi lipirtup merupakan
strategi pembelajaran yang inovatif dan memudahkan siswa menulis cerita fantasi
melalui tahap-tahap kegiatan dengan menggunakan format untuk memudahkan siswa
dalam menulis cerita fantasi. Melalui strategi pembelajaran lipirtup ini siswa
memperoleh kesempatan dan keleluasaan belajar mengkonstruksi sendiri pengetahuan
melalui tahap-tahap menulis cerita fantasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti akan mengadakan penelitian yang
berjudul Pengaruh Strategi Lipirtup (Lihat, Pilih, Renungkan, Tuangkan dan
Publikasi) Terhadap Kemampuan Menulis Cerita Fantasi oleh Siswa Kelas VII

SMP Negeri 29 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan sebelumnya dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut



1. Kemampuan menulis cerita fantasi masih rendah dilihat dari nilai siswa
belum mencapai KKM.
2. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran menulis
cerita fantasi kurang mampu membangkitkan motivasi kepada siswa.
3. Strategi liprtup terhadap kemampuan menulis cerita fantasi.
C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah strategi lipirtup terhadap
kemampuan menulis cerita fantasi yang berlokasikan di SMP Negeri 29 kelas V11-8
Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kemampuan menulis cerita fantasi sebelum menggunakan strategi
lipirtup oleh siswa kelas VII-8 SMP Negeri 29 Medan Tahun Pembelajaran
2017-2018 ?

2. Bagaimanakah kemampuan menulis cerita fantasi sesudah menggunakan
strategi lipirtup oleh siswa kelas VII-8 SMP Negeri 29 Medan Tahun
Pembelajaran 2017-2018 ?

3. Adakah pengaruh strategi lipirtup terhadap kemampuan menulis cerita fantasi

oleh siswa kelas VI1-8 SMP Negeri 29 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018 ?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis cerita fantasi sebelum menggunakan
strategi lipirtup oleh siswa kelas VII- 8 SMP Negeri 29 Medan Tahun
Pembelajaran 2017-2018.

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis cerita fantasi sesudah menggunakan
strategi lipirtup oleh siswa kelas VII-8 SMP Negeri 29 Medan Tahun
Pembelajaran 2017-2018.

3. Untuk mengetahui pengaruh strategi lipirtup terhadap kemampuan menulis cerita
fantasi oleh siswa kelas V11-8 SMP Negeri 29 Medan Tahun Pembelajaran 2017-
2018.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan peneliti adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1. Penelitian ini diharapkan menjadi motivasi dalam menulis cerita fantasi.
2. Membantu siswa agar dapat lebih mudah menguasai empat aspek
keterampilan berbahasa.
3. Siswa diharapkan dapat mengubah pandangan tentang belajar bahasa

Indonesia.



b. Bagi Guru
1. Mengatasi kesulitan pembelajaran menulis cerita fantasi yang dialami
guru.
2. Penelitian bisa memberikan suatu acuan kepada guru untuk membuat
pembelajaran menulis cerita fantasi lebih kreatif dan inovatif.
c. Bagi Peneliti
1. Mengaplikasikan teori yang diperoleh ketika penulis nantinya sudah
benar-benar menjadi seorang pendidik.
2. Menambah wawasan dan pengalaman penulis dalam penelitian yang
terkait dengan pembelajaran menulis cerita fantasi.
d. Bagi Sekolah
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pengembangan proses pengajaran
bahasa dan sastra Indonesia dalam kemampuan menulis cerita fantasi. Dengan
demikian, sekolah akan menghasilkan siswa yang terampil menulis.
e. Bagi Pembaca
Melalui penelitian pembaca diharapkan memperoleh pengetahuan dan dapat
memperluas wawasan di bidang pendidikan dan bagaimana cara pengajaran yang

baik di kela



BAB Il

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Hakikat Strategi Pembelajaran

Secara umum strategi pembelajaran mempunyai pengertian suatu garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi pembelajaran bisa diartikan sebagai
pola-pola umum kegiatan guru, anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Menurut Sanjaya (2013:126), strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan
yang termasuk menggunakan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya dan
kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu dari
berbagai arah. Strategi pembelajaran juga dapat dikatakan suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara efektif dan efisien. Kemudian menurut Subana dan Sunarti (dalam
Iskandarwassid dan Sunendar 2016:5), strategi pembelajaran adalah pola umum atau
karakteristik abstrak dari rentetan perbuatan pengajar dan peserta didik dalam
perwujudan KBM (kegiatan belajar-mengajar) serta rancangan yang digunakan untuk
menentukan proses pembelajaran dan memandu pengajaran di kelas. Selanjutnya,
menurut Bahri (dalam Iskandarwassid dan Sunendar 2016:10), strategi pembelajaran

merupakan suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran



yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan pembelajaran, strategi pembelajaran
bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
yang telah digariskan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan, strategi pembelajaran
merupakan cara pengorganisasian isi pelajaran, penyampaian pelajaran, dan
pengelolaan kegiatan belajar dengan menggunakan berbagai sumber belajar yang
dapat dilakukan guru untuk mendukung terciptanya efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran.

1.1. Macam- Macam Strategi Pembelajaran

Menurut Sanjaya (2013:129) ada beberapa macam strategi pembelajaran yang
dapat digunakan, diantaranya sebagai berikut.

a. Strategi exposition, bahan pelajaran disajikan kepada siswa dalam bentuk jadi
dan siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut. Strategi ini disebut strategi
pembelajaran secara langsung, dikatakn langsung karena materi pembelajaran
disajikan begitu saja kepada siswa dan siswa tidak dituntut untuk mengolahnya.

b. Strategi discovery, dalam strategi ini bahan pelajaran dicari dan ditemukan
sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas, sehingga tugas guru lebih banyak
sebagai fasilisator dan pembimbing bagi siswanya. Karena sifatnya yang
demikian strategi ini sering juga dinamakan strategi pembelajaran tidak
langsung.

c. Strategi belajar individual, strategi ini dilakukan secara mandiri. Kecepatan,

kelambatan dan keberhasilan pembelajaran siswa sangat ditentukan oleh



kemampuan individu siswa yang bersangkutan. Bahan pelajaran serta bagaimana
mempelajarinya didesain untuk belajar sendiri. Contoh dari strategi pembelajaran
ini adalah belajar melalui modul, atau belajar bahasa melalui kaset audio.
Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, strategi pembelajaran juga
dapat dibedakan antara strategi pembelajaran deduktif dan induktif. Untuk lebih
jelasnya sebagai berikut.
a. Strategi pembelajaran deduktif
Strategi pembelajaran deduktif adalah strategi pembelajaran yang dilakukan
dengan mempelajari konsep terlebih dahulu untuk kemudian dicari kesimpulan atau
ilustrasi-ilustrasi serta bahan yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang abstrak,
kemudian secara perlahan-lahan menuju ke hal yang konkret. Strategi ini disebut
strategi pembelajaran dari yang umum ke yang khusus.
b. Strategi pembelajaran induktif
Pada strategi ini bahan yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang konkret atau
contoh-contoh yang kemudian secara perlahan siswa dihadapkan pada materi yang
kompleks dan sukar. Strategi pembelajaran ini disebut strategi pembelajaran dari
yang khusus ke umum.
1.2. Strategi Lihat Pilih Renungkan Tuangkan dan Publikasi (LIPIRTUP)
Mu’minin (2009:85) berpendapat bahwa strategi lipirtup merupakan salah satu
strategi pembelajaran inovatif yang Dberlandas tumpu pada pendekatan
konstruktivistik dan pendekatan kontekstual. Strategi ini dirancang untuk

memudahkan siswa dalam belajar melalui tahap-tahap kegiatan. Sesuai dengan



namanya, lipirtup merupakan akronim dari li adalah lihat, pi adalah pilih, r adalah
renungkan, tu adalah tuangkan, dan p adalah publikasikan. Lipirtup tersebut
merupakan langkah-langkah dalam pembelajaran menulis cerita fantasi bagi siswa.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di bawah ini.

i. li (Lihat)

Tahap pertama dalam pembelajaran  menulis cerita fantasi ini, siswa
melihat(mengamati) berbagai ragam objek. Objek yang diperlihatkan tentu saja
disesuiakan dengan konteks kehidupan. Dengan demikian, materi pembelajaran
dikaitkan dengan konteks kehidupan, sehingga pembelajaran dirasakan bermanfaat
bagi para siswa. Prinsip ini tentu saja sesuai dengan pembelajaran kontekstual. lde
atau gagasan itu bisa kita lihat diperoleh melalui peristiwa, pengalaman, hasil
pengamatan, atau imaji.

ii. pi (pilih)

Dari berbagai objek yang diamati,siswa disuruh memilih objek untuk dijadikan
bahan penulisan cerita fantasi. Dengan begitu materi pembelajaran disesuaikan
dengan minat dan kebutuhan para siswa.

iii. r (renungkan)
Setelah memilih objek yangmenarik untuk dijadikan bahan penulisan cerita
fantasi , siswa merenungkan diksi, kalimat yang padat makna.
iv. tu (tuangkan)
Setelah menemukan diksi, dan kalimat yang padat makna, tuangkan dalam

sebuah cerita bergenre fantasi.



V. p (publikasikan)

Setelah menuangkan dalam bentuk cerita fantasi , publikasikan cerita yang telah
dibuat, baik di kalangan kelas sendiri, majalah dinding, majalah sekolah, atau
dipublikasikan di kalangan luar.

Langkah-langkah dalam menerapkan strategi liprtup dalam pembelajaran,
sebagai berikut:

a. guru mengondisikan siswa pada posisi siap untuk melakukan pembelajaran.

b.  Guru harus mampu memahami pengalaman dan kemampuan dasar siswa sesuai
dengan materi ajar yang akan dibicarakan.

c. Guru membagi kelompok siswa yang terdiri dari 5 kelompok.

d. Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan dan kompetensi yang akan
dicapai dalam pembelajaran.

e. Guru menjelaskan langkah-langkah dalam menulis cerita fantasi melalui
strategi lipirtup (lihat, pilih, ranungkan, tuangkan dan publikasi)

f. Diadakannya tanya jawab tentang langkah-langkah dalam menulis cerita
fantasi.

g. Siswa disuruh menuliskan sebuah cerita fantasi pada selebaran kertas .

h. Siswa mengumpulkan hasil tulisannya, dan kemudian disuruh membacakan

kedepan.



i. Hasil dari tulisannya akann dipublikasikan di majalah dinding sekolah yang

akan dipandu guru.

2.  Hakikat Keterampilan Menulis

Kegiatan menulis mengharuskan untuk kaya pengetahuan dan perasaannya.
Pengetahuan sebagai representasi dari akal merupakan segala sesuatu yang diketahui
manusia melalui panca inderanya. Perasaan sebagai representasi dari jiwa adalah
efek-efek positif dan negatif yang tercipta dari pengetahuan yang dimiliki manusia.
Menulis selalu berkaitan dengan pengetahuan dan perasaan, karena seseorang akan
menulis jika mengalami gejolak perasaan tertentu dan gejolak pikiran itu timbul
karena kita mengetahui sesuatu. Proses keterampilan menulis, diperlukan adanya
suatu keterlibatan perasaan, pengetahuan, dan kemampuan seseorang secara total.

Menurut Tarigan (2008: 21), menulis adalah menurunkan atau melukiskan
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami
seseorang, sehingga orang lain dapat memahami bahasa dan lambang grafik tersebut.
Artinya, bahwa menulis adalah suatu kegiatan yang tidak sekedar menggambarkan
simbol-simbol grafis secara konkret, tetapi juga menuangkan buah pikiran, ide atau
gagasan ke dalam bahasa tulis yang berupa ringkasan kalimat yang utuh dan dapat
dikomunikasikan kepada orang lain.

Menurut Suparno dan Yunus (dalam Dalman 2008:1.3), menulis merupakan

suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis



sebagai alat medianya. Selanjutnya menurut Akhadiah, dkk (2010:1), Menulis adalah
suatu aktifitas komunikasi bahasa yang menggunkan tulisan mediumnya. “tulisan itu
terdiri atas rangkaian huruf yang bermakna dengan segala kelengkapan lambang
tulisan seperti ejaan dan pungutasi.

Tim Dosen UMSU (2015:1), Menulis adalah menurunkan atau melukiskan
lambang-lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut.
Kemudian menurut Dalman (2015:5) Menulis tidak ubahnya dengan melukis, penulis
memiliki banyak gagasan dalam menuliskannya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis
adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam mengungkapkan ide, gagasan ,
perasaan, dan pikirannya ke dalam bahasa tulis secara jelas dan runtut untuk dapat
dipahami dan dikomunikasikan kepada orang lain.

a. Manfaat Menulis

Menulis itu penting dan besar kegunaannya bagi kehidupan seorang. Akhadiah,
dkk. (2001: 1.4). manfaat menulis akan dijabarkan dibawabh ini ialah sebagi berikut.

Pertama, penulis menyumbang kecerdasaan adalah suatu aktifitas yang
kompleks.  Kompleksitas menulis terletak pada tuntutan kemampuan
menghamornikan menulis berbagai aspek.

Kedua, menulis mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas berarti seorang
penulis harus menyiapkan serta mensuplai sendiri segala sesuatunya. Unsur mekanik

tulisan yang benar seperti pungutasi, ejaan, diksi, pengalimatan.



Ketiga, menumbuhkan keberanian, seorang penulis harus berani menampilkan
pendiriannya, termasuk pemikiran, perasaan, dan gayanya serta menawarkannya
kepada publik. Konsekuensinya, dia harus siap dan mau melihat dengan jernih
terhadap penilaian dan tanggapan apa pun dari pembacanya, baik yang bersifat positif
dan negatif.

Keempat, menulis mendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan
informasi, penulis berupaya melakukan seuatu hal untuk mendapatkan sebuah
informasi yang didapatkan dengan mudah. Motif dan perilaku seperti itu akan
mempengaruhi minat dan kesungguhan dalam mengumpulkan informasi (seperti
membaca dan menulis ) serta strategi yang ditempuhnya.

b. Tujuan Menulis

Menurut Dalman (2015:13.14) ditinjau dari sudut kepentingan pengarang,

menulis memiliki beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut.
1. Tujuan Penugasan

Pada umumnya, para pelajar menulis sebuah karangan dengan tujuan untuk
memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau sebuah lembaga. Bentuk tulisan ini
biasanya berupa makalah, laporan ataupun karangan bebas.

2. Tujuan Estetis

Para sastrawan, menuis dngan tujuan menciptakan sebuah keindahan (estetis)

dalam sebuah puisi, cerpen, maupun novel. Untuk kita, penulis pada umumnya

memerhatikan benar pilihan kata atau diksi serta penggunaan gaya bahasa.



Kemampuan menulis dalam memperrmainkan kata sangat dibutuhkan dalam tulisan

yang memiliki tujuan estetis.

3. Tujuan Penerangan
Surat kabar maupun majalah merupakan salah satu media yang berisi tulisan
penerangan. Tujuan utama penulis membuat tulisan adalah memberikan informasi
kepada pembaca. Dalam hal ini, penulis harus mampu memberikan berbagai
informasi yang dibutuhkan pembaca berupa politik, ekonomi, pendidikan, agama,
sosial, maupun budaya.
4. Tujuan Pernyataan Diri
Anda mungkin pernah membuat surat pernyataan untuk tidak melakukan
pelanggaran lagi, atau mungkin surat perjanjian. Apabila itu benar, berarti menulis
dengan tujuan mengaskan tentang apa yan elah diperbuat. Bentuk tulisan ini misalnya
surat perjanjian maupun surat pernyataan. Jadi, penulisan surat, baik surat pernyataan
maupun surat perjanjian seperti ini merupakan tulisan yang bertujuan untuk
pernyataan diri.
5. Tujuan Kreatif
Menulis sebenarnya selalu berhubungan dengan proses kreatif, terutama dalam
menulis karya sastra baik berbentuk puisi maupun prosa.

6. Tujuan Konsumtif



Ada kalanya sebuah tulisan diselesaikan untuk dijual dan dikonsumsi oleh para
pembaca. Dalam hal ini, penulis lebih mementingkan kepuasan pada diri pembaca,
penulis lebih berorientasi pada bisnis.

c. Langkah-langkah Menulis
Menulis juga membutuhkan proses dan langkah-langkah agar dapat berjalan
dengan baik. Langkah-langkah menurut Achmad (2010:107) sebagai berikut.
1. Persiapan (preparation)
a. Membuat karangan tulisan
b. Temukan idiom yang menarik
c. Temukan kata kunci
2. Menulis (writing)
a. Ingatkan diri agar tetap logis.
b. Baca kembali setelah menyelesaikan satu paragraf.
c. Percaya diri akan apa yang telah ditulis.
3. Editing
a. Perhatikan kesalahan kata.
b. Perhatikan antar paragraf.
c. Baca esai isi keseluruhan.
2.1. Pengertian Cerita Fantasi
Cerita fantasi merupakan sebuah karya tulis yang dibangun menggunakan alur

cerita yang normal dan bersifat fiksi serta imajinatif. Cerita fantasi juga dapat



mengubah apapun yang tidak mungkin terjadi dengan cara menghidupkannya dalam
bentuk cerita.

Rusyana (2014: 64) Cerita fantasi ialah karangan yang memaparkan terjadinya
peristiwa, dalam bentuk cerita yang bukan sebenarnya terjadi melainkan peristiwa
rekaan pengarang. Peristiwa itu adalah peristiwa fiktif, tidak benar-benar terjadi.
meskipun demikian karena kepandaian pengarang dalam menyusun unsur-unsurnya,
dan memberikan latar belakang serta gambaran yang meyakinkan, maka orang yang
membaca cerita itu merasa bahwa peristiwa itu benar-benar terjadi. Bahkan sering
pembaca merasa terlibat dan terbawa arus emosi kedalam peristiwa buatan itu.

2.2 Ciri-ciri Cerita Fantasi

Menurut Kemendikbud (2016: 50) ada beberapa ciri-ciri menulis cerita fantasi
yang membedakan dengan tulisan cerita yang lain tergantung dari sudut pandangan.
Adapun ciri-ciri menulis cerita fantasi sebagai berikut:

a. Ada kejaiban/kemisteriusan
Cerita fantasi mengungkapkan hal-hal supranatural/kemisteriusan yang tidak
ditemui dalam dunia nyata. Cerita fantasi adalah cerita fiksi bergenre fantasi (dunia
imajinatif yang diciptakan penulis). Pada cerita fantasi hal yang tidak mungkin
dijadikan biasa. Tokoh dan latar diciptakan penulis tidak ada di dalam dunia nyata.
b. lde cerita
Ide cerita terbuka terhadap daya hayal penulis, tidak dibatasi oleh realitas atau

kehidupan nyata. Ide juga berupa irisan dunia nyata dan dunia khayal yang diciptakan



pengarang. lde cerita terkadang bersifat sederhana tapi mampu menitipkan pesan
yang menarik.
c. Menggunakan berbagai latar
Rangkaian peristiwa cerita fantasi menggunakan berbagai latar yang menerobos
dimensi ruang dan waktu. Pada beberapa latar (latar waktu liburan di WIigi, latar
zaman Belanda, dan sebagainya). Jalinan peristiwa fantasi berpindah-pindah dari

berbagai latar yang melintasiruang dan waktu.

d. Tokoh unik
Tokoh dalam cerita fantasi bisa diberi watak dan ciri-ciri yang tidak ada dalam
kehidupan sehari-hari. Tokoh yang ada di dalam cerita fantasi memiliki kesaktian-
kesaktian tertentu. Tokoh mengalami peristiwa misterius yang tidak terjadi pada
kehidupan sehari-hari.
e. Bahasa
Penggunaan sinonim dengan emosi yang kuat dan variasi kata yang cukup
menonjol. Bahasa yang digunakan variatif, ekspresif, dan menggunakan ragam

percakapan (bukan bahasa formal).

2.3. Unsur-unsur Cerita Fantasi



Cerita merupakan suatu organisasi yang didukung oleh berbagai unsur yang
terjalin satu sama lain sehingga terbentuk sebuah cerita. Menurut Rusyana (2014: 65)
unsur yang membangun cerita fantasi adalah sebagai berikut

a) Tema

Tema adalah segala hal, baik benda mati maupun makhluk hidup yang
dijadikan topik karangan cerita. Tema hal yang paling mendasari karangan/tulisan
Kita, sehingga pada saat membuat tulisan yang paling diperhatikan ialah topik.

b) Alur atau plot

Alur (plot), merupakan rangkaian pola tindak-tindak yang berusaha
memecahkan konflik yang terdapat dalam narasi. Apa yang disebut alur dalam cerita
fantasi memang sangat sulit dicari. Alur bersembunyi dibalik jalan cerita. Alur
dengan jalan cerita memang tidak terpisahkan, tetapi harus dibedakan. Jalan cerita
memuat Kkejadian, tetapi suatu kejadian ada karena sebabnya, dan alasan. Suatu
konflik dalam cerita tidak bisa dipaparkan begitu saja melainkan ada dasarnya, yaitu :
(1) pengenalan, (2) timbulnya konflik, (3) konflik memuncak, (4) klimaks, (5)
penyelesaian. Alur lebih baik dibatasi sebagai sebuah interelasi fungsional antara
unsur-unsur fantasi yang sekaligus menandai urutan bagian dari keseluruhan fantasi.

¢) Penokohan

Penokohan adalah pelaku mengemban peristiwa dalam sebuah fiksi sehingga
peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita tersebut dengan tokoh sedangkan cara
pengarang menampilkan tokoh atau pelaku disebut penokohan. Salah satu ciri

khasnya adalah mengisahkan tokoh cerita bergerak dalam suatu rangkaian peristiwa.



d) Latar

Latar ialah peristiwa dalam karya fiksi baik berupa tempat, waktu, maupun
peristiwa serta memiliki fungsi fisikal dan fungsi psikologis. Dalam menulis cerita
fantasi terkadang tidak disebutkan secara jelas tempat tokoh berbuat aatu mengalami
peristiwa tertentu. Sering kita jumpai ceriyta hanya mengisahkan latar secara umum.
e) Sudut pandang
Sudut Pandang adalah cara pengarang menampilkan para pelaku dalam cerita
yang dipaparkannya.sudut pandang dalam cerita menjawab pertanyaan siapakah yang
menceritakan kisah ini. Apapun sudut pandang yang dipilih oleh pengarang
menentukan sekali gaya dan corak cerita. Sebab, watak dan pribadi si pencerita akan
banyak menentukan cerita yang dituturkan pada pembaca.
f) Amanat
Amanat merupakan gagasan dari renungan pengarang yang secara halus dicoba
disajikan kembali kepada pembaca cerita.
2.4. Menulis Cerita Fantasi

Menurut Kemendikbud (2016:77) dalam menulis cerita fantasi terdapat
langkah-langkah dalam menuliskannya untuk lebih jelasnya sebagai berikut.

a. Merencanakan, dalam merencanakan menulis cerita fantasi harus menggali ide,
tema, latar dan mampu mendeskripsikan tokoh dengan melihat objek yang ada
disekitar, kemudian berfantasilah seakan-akan sedang mengembara pada 100
tahun yang akan datang dengan kecanggihan teknologi yang luar biasa, atau

dapat menghadiri tokoh sejarah bangsa yang pernah ditemui.



b. Mengembangkan produk, pada tahap ini siswa harus mampu mengembangkan
tulisannya agar menjadi tulisan cerita fantasi.

c. Menuliskan judul yang menarik, pada saat menuliskan sebuah judul atau
menetukan judul yang akan dibuat dapat diperoleh melalui bacaan melalui
pengalaman yang pernah dialami oleh penulis, sehingga pengalaman dan
bacaan tersebut dapat dijadikan sebagai referensi untuk membuat judul pada
saat menulis cerita fantasi.

d. Memublikasikan, pajang hasil karyamu dimajalah dinding atau unggah di
media sosial. Hias dengan kata gambar yang menarik.

B. Kerangka Konseptual

Pada dasarnya pembelajaran menulis bertujuan untuk melatih siswa
mengungkapakan gagasan, pikiran, pengetahuan, dan pengalaman-pengalamnnya
dalam bentuk tulisan. Sesuai dengan standar kompetensi menulis yang terdapat pada
silabus bahasa Indonesia SMP Kelas VII, salah satu kompetensi dasarnya adalah
keterampilan menulis cerita fantasi.

Cerita fantasi ialah karangan yang memaparkan terjadinya peristiwa, dalam
bentuk cerita yang bukan sebenarnya terjadi melainkan peristiwa rekaan pengarang.
Peristiwa itu adalah peristiwa fiktif, tidak benar-benar terjadi meskipun demikian
karena kepandaian pengarang dalam menyusun unsur-unsurnya, dan memberikan
latar belakang serta gambaran yang meyakinkan, maka orang yang membaca cerita
itu merasa bahwa peristiwa itu benar-benar terjadi. Bahkan sering pembaca merasa

terlibat dan terbawa arus emosi kedalam peristiwa buatan itu.



Dalam pembelajaran menulis cerita fantasi di sekolah guru mengajarkan sesuai
dengan kurikulum 2013 bidang studi bahasa Indonesia yang disebutkan dalam standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Dalam proses pembelajaran di sekolah, tentunya
guru mengharapkan hasil belajar yang baik dari siswanya. Namun kelihatannya,
harapan itu sering tidak tercapai. Keberhasilan siswa dalam belajar, terlihat pada
sejauh mana pembelajaran tersebut memberikan peluang untuk berkarya dan
memelihara keaktifan siswa dalam mengembangkan pembelajaran tersebut. Dalam
hal ini penggunaan strategi pembelajaran yang tepat akan menentukan keberhasilan
siswa dalam menguasai maateri yang diberikan.

Peneliti memilih strategi pembelajaran lipirtup merupakan upaya untuk
menciptakan suasana baru dalam pembelajaran menulis cerita fantasi. Dengan
demikian, diharapkan dengan strategi lipirtup ini akan terciptanya proses
pembelajaran yang aktif sehingga memacu kreativitas siswa dalam menulis cerita
fantasi.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka teoretis dan kerangka konseptual di atas, hipotesis
penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan dalam startegi lipirtup (lihat,
pilih, tuangkan dan publikasi) terhadap kemampuan menulis cerita fantasi oleh siswa

kelas VI11-8 SMP Negeri 29 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil objek penelitian di SMP Negeri 29
Medan yang beralamatkan di Jalan. Benteng Hulu, Medan Tembung, Sumatera Utara
20371 Tahun Pembelajaran 2017-2018.

Pemilihan lokasi ini didasarkan atas beberapa pertimbangan yaitu :

a. Sepengetahuan penulis di SMP Negeri 29 Medan belum pernah dilakukan
penelitian yang sama.

b. Data yang diperlukan oleh penelitian untuk menjawab masalah ini
memungkinkan diperoleh di sekolah tersebut.

c. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa dalam menulis cerita fantasi
dengan menggunakan strategi lipirtup yang akan dilakukan oleh peneliti di
sekolah tersebut.

2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan, yaitu mulai bulan November
2017 sampai April 2018. Adapun rincian waktu penelitian dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 3.1

Rincian Waktu Penelitian

Bulan/ Minggu

Jenis

November Desember Januari Februari Maret April

Penelitian

11234 2134|112 |3|4

Penulisan

Proposal

Bimbingan

Proposal

Seminar

Proposal

Perbaikan

Proposal

Surat lzin

Penelitian

Pengolahan

Data

Penulisan

Skripsi

Bimbingan

Skripsi

Sidang

Meja Hijau

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 29 Medan
berjumlah 280 orang yang terdiri dari 8 kelas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini.




Tabel 3.2
Populasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 29 Medan

Tahun Pembelajaran 2017-2018

No Kelas Jumlah
1 ViI-1 35
2 VII-2 35
3 VII-3 35
4 VlI-4 35
5 VII-5 35
6 VII-6 35
7 VII-7 35
8 VII-8 35

Jumlah 280
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi, agar subjek yang diteliti terlalu besar
maka sampel ditetapkan hanya sebagai populasi. Sampel penelitian ini tidak dipilih
secara random atau acak. Menurut Sugiyono (2015:118), teknik pengambilan sampel

dalam penelitian ini disebabkan karena penelitian ini termasuk penelitian eksperimen



yang belum sungguh-sungguh sehingga peneliti mengambil sampel tidak secara acak

ataupun random. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti memilih satu kelas dari

banyaknya kelas populasi. Peneliti memilh kelas V11-8 sebagai kelas eksperimen.
Tabel 3.3

Perincian Sampel Penelitian

No Keterangan Kelas Jumlah
Siswa
1 Kelas V1I-8 35
Eksperimen
Jumlah 35 Orang

C. Metode penelitian

Metode penelitian merupakan cara kerja untuk meneliti dan memahami objek
dengan prosedur yang masuk akal dan bersifat logis serta terdapat perolehan data
yang valid. Metode penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
menggunakan desain penelitian one group pretest-posttest design.

Pada desain ini sebelum sampel diberi perlakuan akan dilakukan pretest (tes
awal) dan pada akhir pembelajaran akan dilakukan postes (tes akhir). Desain dengan
model ini, memberi perlakuan yang sama pada setiap subjek sampel tanpa
mempertimbangkan dasar kemampuan yang dimiliki. Kesimpulan, siswa yang

menjadi sampel dalam penelitian ini akan mendapatkan hak yang sama yaitu tes awal,



perlakuan dengan strategi pembelajaran Lipirtup terhadap kemampuan menulis cerita

fantasi siswa kelas VI11-8 SMP Negeri 29 Medan

Tabel 3.4

Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen
VII-8 Ol X 02
Keterangan :
01 : Pretes (tes awal) menulis cerita fantasi sebelum mendapat perlakuan
X : Perlakuan dengan strategi lipirtup

02 : Postest (tes akhir) menulis cerita fantasi setelah mendapat perlakuan



Tabel 3.5

Langkah-Langkah Pengajaran di Kelas

Kelas Eksperimen Waktu
Kegiatan Awal 10 menit
» Guru mengucapkan salam dan berdoa
» Guru mengabsen siswa
»  Guru melakukan pretets
Kegiatan Inti 60 menit
1. Guru membagi kelas menjadi lima kelompok
2. Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan dan
komptensi yang akan dicapai dalam pembelajaran.
3. Guru menjelaskan langkah-langkah dalam menulis
cerita fantasi melalui strategi lipirtup.
4. Siswa menanggapi langkah-langkah  dalam
menulis cerita fantasi.
5. Diadakan tanya jawab tentang langkah-langkah
dalam menulis cerita fantasi.
6. Siswa menuliskan sebuah cerita fantasi yang sudah
dipandu oleh guru sesuai dengan langkah-langkah
menulis cerita fantasi
7. Guru menjelaskan mengenai ciri-ciri dalam
menulis cerita fantasi
8. Siswa disuruh menulis cerita fantasi berdasarkan
cirri-ciri cerita fantasi yang sesuai pada lembaran
kertas masing-masing (postes).
9. Siswa mengumpulkan hasil tes kepada guru.
Kegiatan Akhir. 10 menit
1. Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
menulis cerita fantasi.
2. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan

mengucapkan salam.




3. Variabel Penelitian
Sugiyono (2015:60), variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai

dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini
terdapat dua variabel yaitu:

2. Variabel X; adalah kemampuan menulis cerita fantasi sebelum menggunakan

strategi lipirtup.
3. Variabel X, adalah kemampuan menulis cerita fantasi sesudah menggunakan
strategi lipirtup.

4. Defenisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti adalah sebagai berikut :
1. Pengaruh adalah perubahan yang dialami oleh benda terhadap apa yang ada
disekitarnya ataupun suatu daya yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang
lain.
2. Strategi Lipirtup merupakan salah satu strategi pembelajaran inovatif yang
berlandas tumpu pada  pendekatan  konstruktivistik dan  pendekatan
kontekstual.Strategi ini dirancang untuk memudahkan siswa dalam belajar melalui
tahap-tahap kegiatan.Sesuai dengan namanya, Lipirtup merupakan akronim dari li
adalah lihat, pi adalah pilih, r adalah renungkan, tu adalah tuangkan, dan p adalah
publikasikan.
3. Kemampuan menulis adalah kesanggupan atau kekuatan yng dimiliki seseorang

untuk menuangkan ide, pendapat, pemikiran maupun perasan keinginan yang



dituangkan dalam bentuk tulisan atau lambang bahasa sehingga orang lain dapat
membacaatau bentuk tulisan atau lambang bahasa tersebut.
4. Cerita fantasi merupakan sebuah karya tulis yang dibangun menggunakan alur
cerita yang normal dan bersifat fiksi serta imajinatif. Cerita fantasi juga dapat
mengubah apapun yang tidak mungkin terjadi dengan cara menghidupkannya dalam
bentuk cerita.
5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat pengumpulan data yang digunakan untuk
menjaring data penelitian, instrumen sebagai alat pengumpul data harus benar-benar
dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data emprisi
sebagaimana adanya. Instrument yang digunakan adalah tes. Tes merupakan cara
untuk mengukur kemampuan seseorang. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes esai.

Tabel 3.6

Aspek Penilaian Tes Menulis Cerita Fantasi

Berdasarkan Ciri-Ciri

No | Aspek yang dinilai Indikator/kategori penelitian Skor

1 Kemisteriuan/keanehan a. Tepat sekali menulis cerita 4
fantasi dengan memilih
kemisteriusan dan keanehan

b. Tepat menulis cerita fantasi 3
dengan memilih kemisteriusan
dan keanehan

c. Kurang tepat menulis cerita 2




fantasi dengan memilih
kemisteriusan dan keanehan
Tidak tepat menulis cerita
fantasi dengan memilih
kemisteriusan dan keanehan

Ide cerita

Tepat sekali menulis cerita
fantasi dalam mementukan ide
cerita.

Tepat menulis cerita fantasi
dalam mementukan ide cerita.
Kurang tepat menulis cerita
fantasi dalam mementukan ide
cerita.

Tidak tepat menulis cerita
fantasi dalam mementukan ide
cerita.

Latar

Tepat sekali menulis cerita
fantasi dalam memilih latar.
Tepat menulis cerita fantasi
dalam memilih latar.
Kurang tepat menulis cerita
fantasi dalam memilih latar.
Tidak tepat menulis cerita
fantasi dalam memilih latar.

Tokoh

Tepat sekali menulis cerita
fantasi dalam menentukan
setiap tokoh

Tepat menulis cerita fantasi
dalam menentukan setiap
tokoh

Kurang tepat menulis cerita
fantasi dalam menentukan
setiap tokoh

Tidak tepat menulis cerita
fantasi dalam menentukan
setiap tokoh.




5 Bahasa a. Tepat sekali menulis cerita 4
fantasi dalam menggunakan
bahasa.

b. Tepat menulis cerita fantasi 3
dalam menggunakan bahasa.

c. Kurang tepat menulis cerita 2
fantasi dalam menggunakan
bahasa.

d. Tidak tepatmenulis cerita 1
fantasi dalam menggunakan
bahasa.

Jumlah 20

Penskoran

4= jika terdapat semua unsur

3= jika terdapat 3 unsur

2= jika terdapat 2 unsur

1= jika terdapat 1 unsur

Skor yang diperoleh
Skor akhir =

20

6. Teknik Analisis Data

x 100




Sesuai dengan desain penelitian yang digunakan penelitian ini juga memasukkan
variabel sertaan, maka data dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik,
dengan teknik Uji-t anatar kelompok (independent t test) . penggunaaan t-tes ini

harus memenuhi prasyarat distribusi normal dan variasi antar kelompok homogen.

Untuk menganalisis data yang diperoleh penulis menggunakan rumus sebagai berikut.

1. Menghitung skor siswa variabel X; (pretes) dan variable X, (postes)
2. Menentukan nilai rata-rata (mean ) variabel X1 (pretes) dan variabel X2
(postes) siswa berdasarkan setiap tiap-tiap anggota sampel dengan rumus

sebagai berikut:

x=2x
n
di mana ;
X = Nilai rata-rata
M xi = Jumlah semua nilai siswa
n = Jumlah Siswa

3. Menentukan nilai standar deviasi sampel variabel X1 ( pretes ) dan variabel

X2 (postes) dengan rumus :

VEX -X)

SD =
n-—1

di mana :



SD = Standar Deviasi

»x  =Jumlah semua nilai siswa
X = Rata-rata Pengamatan
n = Jumlah Siswa (sampel )

Menentukan nilai akhir variabel X1 (pretes) dan variabel X2 (postes ) siswa
dalam menulis cerita fantasi. Jika diinformasikan dengan peringkat nilai yang

dikemukakan oleh Arikunto (2012:281), sebagai berikut.

Tabel 3.7

Kriteria Perbandingan Nilai Hasil Belajar

No Nilai Kategori
1 80-100 Sangat baik
2 66-79 Baik
3 56-65 Cukup
4 40-55 Kurang
5 <39 Sangat kurang




5. Menentukan nilai t hitung

_x-pu0
thitung 3D/ vn

di mana :

X = Rata-rata hasil pengambilan data
u0 = Nilai yang dihipotesiskan

s = Standar deviasi sampel

n = Jumlah sampel

6. Pengujian hipotesis

Untuk menguji hipotessi ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai
thitung dengan ttabel dengan tingkat kepercayaan a = 0,05 dengan ketentuan
apabila thiung > twber diterima dengan terdapat pengaruh strategi lihat, pilih,
renungkan, tuangkan dan publikasi (lipirtup) terhadap kemampuan menulis cerita

fantasi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Data penelitian diperoleh menggunakan tes untuk mengetahui pengaruh
strategi lihat, pilih, renungkan, tuangkan dan publikasi (lipirtup ) terhadap
kemampuan menulis cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 29 Medan Tahun
Pembelajaran 2017-2018 dan yang menjadi sampel penelitian sebanyak 35 siswa

Pelaksaan tes ini berlangsung pada saat jam pelajaran Bahas Indonesia
terlebih dahulu mendapat izin guru bidang studi dan kepala sekolah. Berdasarkan tes
yang dilakukan dari penelitian pengaruh strategi lihat, pilih renungkan, tuangkan dan
publikasi (lipirtup) terhadap kemampuan menulis cerita fantasi oleh siswa kelasVII
SMP Negeri 29 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018 diperoleh skor sebagai

berikut.

1. Data Pretes
Nilai kemampuan menulis cerita fantasi sebelum menggunakan strategi
lipirtup (lihat, pilih, renungkan, tuangkan dan publikasi ) skor yang diperoleh oleh

siswa dapat dilihat pada tabel di bawah in



Tabel 4.1

Skor kemampuan menulis cerita fantasi berdasarkan ciri-ciri sebelum
menggunakan strategi lipirtup (lihat, pilih, renungkan, tuangkan dan

publikasi )
No | Nama Siswa Aspek yang Skor

dinilai Menta

12 |3]4]5]|h
1 Adelia Putri 2 |2 [2]|13]3]|12
2 Aflathul Daffa 111 (1|1|1]5
3 Alfi Syahri 1|1 |1]1]1]|5
4 Ananda Rangga 111 |1]1|1]5
5 Anggun Juwita 312 |2|2]3]|12
6 Ariel Yanata 1 (1 |1]1(1]5
7 Atikah Nahya 1|1 (1|1|1]|5
8 Ayu Merinda 2 |2 [3|3]2]12
9 Bagus Leksmana 1|1 (1|1|1]5
10 | Cindy Claudya L 2 |2 |3|2(2]|11
11 | Darussalim 2 |2 (2]|2]2]10
12 | Efrizal Maulana 2 |2 |3|3(2]|12
13 | Fahrurozi 2 |2 [2]|13]3]|12
14 | Ferdi Aryandi 2 |2 |2|2(3]|11
15 | Gugun Prawira 3 13 (3|3[3]|14
16 | Ibnu Rahmad 1|1 (1|1|1]5
17 | Kezman Ardian 1|1 (1|1|1]5
18 | Lira Ari Satama 312 |2|12|2]11
19 | Malik Ramanda 2 |2 |2]|3[3]|12
20 | Meisya Khairani 312 |2|2|3]12
21 | Mhd. Ali Muda 2 |2 |2|2|2]10
22 | Mhd. Ramadhan 1 (1 |1]1(1]5
23 | Mhd. Suhairi 1|1 (22|28
24 | Nabilah Putri 2 |3 |3|2|3|12
25 | Nasinta Bella 3 12 |2(2]3]|12
26 | Novitri Maharani 3 (13 (212|213
27 | Obi Permana 312 |2|12|2]11
28 | Rafly Siregar 1 (1 |1(1(1]|5
29 | Rendy Prabowo 111 |1]1|1]5
30 | Riza Shaumi 2 |3 |3]|2(3]13
31 | Sifa Ardilla 3 |13 |2|3|3]14
32 | Siti Fatimah Nst 2 |3 13]|2(3]13




33 | Syaura Nadhifa 3 13 |2(2]2]|13
34 | Vic Vallery 11
35 | Vina Andreani 312 (22|21

w
N
N
N
N

Nilai skor mentah siswa % x 100 = 60 dalam menulis cerita fantasi sebelum

menggunakan strategi lihat,pilih, renungkan tuangkan dan publikasi (lipirtup) nomor
urut 1 adalah 60. Perhitungan yang sama dilakukan pada nomor urut selanjutnya

untuk mengetahui nilai akhir setiap siswa.
2.  Data Postes

Nilai kemampuan menulis cerita fantasi sesudah menggunakan strategi
lipirtup (lihat, pilih, renungkan, tuangkan dan publikasi ). Skor mentah yang

diperoleh oleh setiap siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.2

Skor kemampuan menulis cerita fantasi berdasarkan ciri-ciri sesudah
menggunakan strategi lipirtup (lihat, pilih, renungkan, tuangkan dan publikasi)

No | Nama Siswa Aspek yang Skor
dinilai Mentah
112 |3]4]|5

1 Adelia Putri 3 |4 |4|4(4]19

2 Aflathul Daffa 2 |2 (212|210

3 Alfi Syahri 4 13 |3/4]4|18

4 Ananda Rangga 4 |3 |3(4|4]|18

5 Anggun Juwita 3|4 |4]4|4]19

6 Ariel Yanata 2 |2 |2|12]2]10

7 Atikah Nahya 3|3 |4(4|3]|17




8 Ayu Merinda 3 14 |3(3|4|17
9 Bagus Leksmana 3 13 |3(4|4)|17
10 | Cindy Claudya L 3 (4 |4(4]14)19
11 | Darussalim 2 |3 |3|3|4]16
12 | Efrizal Maulana 2 12 (212|210
13 | Fahrurozi 2 12 (2121210
14 | Ferdi Aryandi 3 13 |4(4|3|17
15 | Gugun Prawira 4 14 |414|3]19
16 | Ibnu Rahmad 3 13 (33418
17 | Kezman Ardian 2 13 |3|3|4|15
18 | Lira Ari Satama 4 |3 |3]4]4]18
19 | Malik Ramanda 2 12 (212|210
20 | Meisya Khairani 4 13 |3(4|4 18
21 | Mhd. Ali Muda 3 13 [3/4|4]17
22 | Mhd. Ramadhan 2 13 |3|3|4|15
23 | Mhd. Suhairi 4 |3 |3(4|3]|17
24 | Nabilah Putri 4 |13 |3/4|4)18
25 | Nasinta Bella 4 14 (41311419
26 | Novitri Maharani 4 |3 4141419
27 | Obi Permana 4 14 (41311419
28 | Rafly Siregar 2 (2 |2(2]2]|10
29 | Rendy Prabowo 3 (3 |4(4]4)|17
30 | Riza Shaumi 314 |4/4]14]19
31 | Sifa Ardilla 3 13 [4(4]4]18
32 | Siti Fatimah Nst 4 14 |414]13|19
33 | Syaura Nadhifa 4 |4 |4(3|3|18
34 | Vic Vallery 3 13 [3|/4|4]17
35 | Vina Andreani 314 |3|3|4]17

Nilai skor mentah siswa % x 100 = 95 dalam menulis cerita fantasi sesudah

menggunakan strategi lihat, pilih, renungkan, tuangkan dan publikasi (lipirtup)



nomor urut 1 adalah 95 . Perhitungan yang sama dilakukan pada nomor urut

selanjutnya untuk mengetahui nilai akhir setiap siswa.

B. Pengolah Data
1. Menentukan nilai rata-rata (mean ) variabel Xj(pretes) dan Variabel X;
(postes )

a. Nilai rata-rata (mean) variabel X;

Nilai rata-rata (mean) variabel X1 menulis cerita fantasi sebelum
menggunakan strategi lipirtup (lihat, pilih, renungkan, tuangkan dan publikasi) dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.3
Nilai rata-rata data pretes ( sebelum siswa mendapat

perlakuan)

No | Nama Siswa Skor Z Xi
Mentah

1 | Adelia Putri 12 60

2 | Aflathul Daffa 5 25

3 | Alfi Syahri 5 25

4 | Ananda Rangga 5 25

5 | Anggun Juwita 12 60

6 | Ariel Yanata 5 25

7 | Atikah Nahya 5 25

8 | Ayu Merinda 12 60

9 | Bagus Leksmana 5 25

10 | Cindy Claudya L 11 55




11 | Darussalim 10 45
12 | Efrizal Maulana 12 45
13 | Fahrurozi 12 50
14 | Ferdi Aryandi 11 55
15 | Gugun Prawira 14 70
16 | Ibnu Rahmad 5 25
17 | Kezman Ardian 5 25
18 | Lira Ari Satama 11 55
19 | Malik Ramanda 12 60
20 | Meisya Khairani 12 60
21 | Mhd. Ali Muda 10 50
22 | Mhd. Ramadhan 5 25
23 | Mhd. Suhairi 8 40
24 | Nabilah Putri 12 60
25 | Nainta Bella 12 60
26 | Novitri Maharani 13 65
27 | Obi Permana 11 55
28 | Rafly Siregar 5 25
29 | Rendy Prabowo 5 25
30 | Riza Shaumi 13 65
31 | Sifa Ardilla 14 70
32 | Siti Fatimah Nst 13 65
33 | Syaura Nadhifa 13 65
34 | Vic Vallery 11 55
35 | Vina Andreani 11 55
1,685

Setelah menentukan setiap skor siswa, kemudian skor tersebut dijumlah untuk

mengetahui nilai rata-rata siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut



X= 48,14

Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata (mean) dapat diketahui bahwa
kemampuan menulis cerita fantasi siswa sebelum menggunakan strategi lihat, pilih,

renungkan, tuangkan dan publikasi adalah 48,14

b. Nilai rata-rata (mean ) variabel X2

Nilai rata-rata (mean) variabel X1 menulis cerita fantasi sebelum
menggunakan strategi lipirtup (lihat, pilih, renungkan, tuangkan dan publikasi) dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.4

Nilai rata-rata kemampuan menulis cerita fantasi berdasarkan
cirri-ciri menggunakan strategi lipirtup (lihat, pilih,
renungkan, tuangkan dan publikasi)

No | Nama Siswa Skor Z x
Mentah
1 | Adelia Putri 19 95
2 | Aflathul Daffa 10 50
3 | Alfi Syahri 18 90
4 | Ananda Rangga 18 90
5 | Anggun Juwita 19 95
6 | Ariel Yanata 10 50
7 | Atikah Nahya 17 85
8 | Ayu Merinda 17 85
9 | Bagus Leksmana 17 85
10 | Cindy Claudya L 19 95
11 | Darussalim 16 80




12 | Efrizal Maulana 10 50
13 | Fahrurozi 10 75
14 | Ferdi Aryandi 17 85
15 | Gugun Prawira 19 95
16 | Ibnu Rahmad 18 90
17 | Kezman Ardian 15 75
18 | Lira Ari Satama 18 90
19 | Malik Ramanda 10 50
20 | Meisya Khairani 18 90
21 | Mhd. Ali Muda 17 85
22 | Mhd. Ramadhan 15 75
23 | Mhd. Suhairi 17 85
24 | Nabilah Putri 18 90
25 | Nainta Bella 19 95
26 | Novitri Maharani 19 95
27 | Obi Permana 19 95
28 | Rafly Siregar 10 50
29 | Rendy Prabowo 17 85
30 | Riza Shaumi 19 95
31 | Sifa Ardilla 18 85
32 | Siti Fatimah Nst 19 95
33 | Syaura Nadhifa 18 90
34 | Vic Vallery 17 85
35 | Vina Andreani 17 85
Jumlah 2,870

Setelah menentukan setiap skor siswa, kemudian skor tersebut dijumlah untuk

mengetahui nilai rata-rata siswa dengan menggunakan rumus sebagi berikut.



X= 82,00

Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata (mean) dapat diketahui bahwa
kemampuan menulis cerita fantasi siswa sesudah menggunakan strategi lihat, pilih,

renungkan, tuangkan dan publikasi adalah 82,00

2. Menentukan Standar Deviasi variabel x1 dan variabel x2 siswa.
a. Standar Deviasi variabel x1
Untuk menghitung standar deviasi variabel x1 sebelum menggunakan startegi
lipirtup (lihat, pilih, renungkan, tuangkan dan publikasi) digunakan rumus sebagai

berikut :

SD: V Z(Xl_)_() 2

n—-1

_ VX(1,685 —48,14) 2

SD
35—-1
v217,1
SD =
34
SD =.,/6,38

= 2,525



b. Standar Deviasi variabel x2

Untuk menghitung standar deviasi variabel x2 dengan menggunakan strategi
lipirtup (lihatt, pilih, renungkan, tuangkan dan publikasi) digunakan rumus sebagai
berikut :

SD= \ Z(Xl_)_() 2

n-1

, —-82, 2
SD= JX(2,870-82,00)

35-1

 V626,1
34

SD =.,/18,4
SD =4,289
3. Menentukan nilai akhir variabel x1 dan variabel x2

a. Nilai akhir variabel x1

Kemampuan menulis cerita fantasi sebelum menggunakan strategi lipirtup
(lihat, pilih, renungkan, tuangkan dan publikasi ) berdasarkan aspek penilian ciri-ciri
cerita fantasi terdiri dari 14 orang dalam kategori kurang mampu dengan nilai rata-
rata kemampuan menulis cerita fantasi kelas V11-8 SMP Negeri Medan adalah 48,14

pada rentang nilai 40-55.

Tabel 4.5



Presentasi nilai akhir siswa sebelum menggunakan strategi lipirtup (lihat,
pilih, renungkan, tuangkan dan publikasi ) terhadap kemampuan menulis cerita

fantasi
Rentang Skor | Jumlah Siswa | Presentasi % | Kategori
80-100 Baik Sekali
66-79 6 17,1% Baik
56-65 13 37,1% Cukup
40-55 14 40% Kurang
<39 Gagal
Jumlah 35 100%

b.  Nilai akhir variabel x2

Kemampuan menulis cerita fantasi sesudah menggunakan strategi lipirtup
(lihat, pilih, renungkan, tuangakn dan publikasi ) berdasarkan aspek penilaian cirri-
ciri cerita fantasi terdiri dari 27 orang dalam kategori baik sekali dengan nilai rata-
rata kemampuan menulis cerita fantasi kelas VI11-8 SMP Negeri 29 Medan adalah

82,00 pada rentang nilai 80-100.

Tabel 4.6

Presentasi nilai akhir siswa mendapat perlakuan dengan menggunakan
strategi lipirtup (lihat, pilih, renungkan, tuangkan dan publikasi ) terhadap
kemampuan menulis cerita fantasi

Rentang Skor | Jumlah Siswa | Presentasi % | Kategori
80-100 27 77,1% Baik Sekali
66-79 2 571 % Baik

56-65 - - Cukup
40-55 6 17,1% Kurang
<39 - Gagal
Jumlah 35 100%




4. Menentukan Nilai Thitung

Rumus yang dapat digunakan dalam menerapkan uji-t ini adalah sebagai berikut :

_x-u0
thitung T

di mana :

X = Rata-rata hasil pengambilan data
u0 = Nilai yang dihipotesiskan

S = Standar deviasi sampel

n = Jumlah sampel

Dalam menentukan nilai yang dihipotesiskan harus membuat hipotesis dalam

bentuk statistik.

Ho : u> u0
Ha : u< u0
Keterangan

U = nilai dugaan

u0= rata-rata nilai idealnya



Menghitung nilai idealnya
Nilai idealnya =5 x 4 x 35 =700
Rata-rata nilai idealnya (10)=700/35=20

Jadi, 77,1 % dari rata-rata nilai idealnya = 0,771 x 20 =15,4 atau (x0)=15,4.

Setelah nilai hipotesis didapatkan, selanjutnya mencari data t hitung sebagai berikut :

_x-pu0
thitung TG

_&.0 -15 4
titng = o vm

_ 66,6
titng =4 220/ 501

66 ,6

thitung =0

Thitung =91,77

C. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil penghitungan uji hipotesis di atas diperleh nilai thiwung =
91,77 selanjutnya nilai thiwng ini dibandingkan dengan nilai ttabel dengan taraf
signifikan @ = 0,05 dengan db n-1= 34 diperoleh nilai typl =1,690. Dengan demikian
dapat diketahui thitung > twber Yaitu 91,77 > 1,690. Hal ini dinyatakan terdapat

pengaruh strategi lipirtup (lihat, pilih, renungkan, tuangkan dan publikasi ) terhadap



kemampuan menulis cerita fantasi oleh siwa kelas V11-8 SMP Negeri 2 Medan Tahun

Pembelajaran 2017-2018.

Tabel 4.7

Perbedaan hasil thitung dan teapel

Kelompok Mean (X) | Standar thitung ttabel Keterangan
Deviasi

Pretest 48,14 2,52 91,77 1.690 Thitung > trabel

Postes 82,00 4,28 (signifikan)

D. Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dengan menggunakan strategi lipirtup terhadap kemampuan menulis cerita
fantasi oleh siswa kelas VI1-8 SMP Negeri 29 Medan Tahun Pembelajaran 2017-
2018. Hal ini ditunjukkan dari nilai thiwung lebih besar dari nilai tipe (91,77 > 1,690) .
dengan nilai akhir paling banyak berada pada rentang nilai 80-100 yaitu 71,1%
artinya kemampuan menulis cerita fantasi siswa sesudah menggunakan strategi

lipirtup berada pada tingkat baik sekali.




Hasil pengujian hipotesis di atas menujukkan bahawa ada perbedaan yang
dapat dibuktikan berdsarkan perhitungan kemampuan siswa menulis cerita fantasi
sebelum menggunakan strategi lipirtup dengan nilai 48,14 dengan standar deviasi
2,52 sedangkan kemampuan menulis cerita fantasi sesudah menggunakan strategi
lipirtup mendapatkan nilai 82,00 dengan standar deviasi 4,28. Oleh karena itu, hasil
pengujian di atas menunjukan adanya pengaruh strateg lipirtup (lihat, pilih,
renungkan, tuangkan dan publikasi ) terhadap kemampuan menulis cerita fantasi oleh
siswa kelas VII SMP Negeri 29 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018. Hal ini

dibuktikan berdasarkan perhitungan.

Setelah didapat hasil dari penelitian ini, selanjutnya dibahas mengenai
strategi lipirtup. Strategi lipirtup merupakan salah satu strategi yang bertumpu pada
pendekatan kontruktivistik dan kontekstual. Strategi ini dirancang untuk
memudahkan siswa dalam belajar menulis cerita fantasi melalui tahap-tahap kegiatan.
Setelah didapat dari hasil penelitian ini, selanjutnya dibahas mengenai startegi lipirtup
mengapa strategi ini ini lebih berpengaruh dalam pembelajaran menulis cerita fantasi.
Hal ini dikarenakan bahwa strategi lipirtup memiliki kelebihan dalam menangkap
materi pembelajaran yang dipandu dengan langkah-langkah strategi lipirtup itu

sendiri.



E. Keterbatasan Penelitian

Dalam menyelesaikan skripsi ini, terdapat beberapa kendala yang peneliti
hadapi. Mulai dari pembuatan proposal, rangkaian kegiatan penelitian, pelaksanaan
penelitian dan pengolahan data. Disamping itu, keterbatasan lain seperti referensi
buku, waktu, dan keterbatasan ilmu, tidak luput menjadi kendala dalam penelitian
ini. Begitu pula dengan Kketerbatasan tes, jika dilihat dalam pelaksaan tes
kmungkinan tidak semua siswa menjawab tesdengan serius. Meskipun demikian,
berkat usaha dan kemauan yang kuat akhirnya kendala-kendala tersebut mampu

peneliti hadapi hingga skripsi ini pun dapat terselesaikan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A.  Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan uji statistik, diterapkan kesimpulan sebagai

berikut :

1. Kemampuan menulis cerita fantasi siswa kelas VI1I-8 SMP Negeri 29
Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018 sebelum menggunakan strategi
lipirtup (lihat, pilih, renungkan, tuangkan dan publikasi ) berada pada
kategori kurang, karena mendapatkan nilai rata-rata 48,14 dengan
persentasi (40%).

2. Kemampuan menulis cerita fantasi siswa kelas VII-8 SMP Negeri 29
Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018 sesudah menggunakan strategi
lipirtup (lihat, pilih, renungkan, tuangkan dan publikasi )berada pada
kategori baik sekali, karena mendapatkan nilai rata-rata 82,00 dengan
persentasi (71,1%).

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan strategi lipirtup
)lihat, pilih, renungkan, tuangkan dan publikasi ) terhadap kemampuan
menulis cerita fantasi oleh siswa kelas VII1-8 SMP Negeri 29 Medan Tahun

Pembelajaran 2017-2018. Diperoleh nilai thitung = 91,77, selanjutnya nilai

51



thiung  dibandingkan dengan nilai ttabel dengan taraf signifikan & = 0,05
dengan db n-1 = 34, kemudian nilai ttabel diperoleh = 1,690. Dengan
demikian dapat diketahui thitung > tranel Yaitu 91,77 >1,690.

B. Saran

Melihat dari apa yang telah disampaikan diatas, teradapat beberapa saran yang

akan disampaikan sebagai berikut :

1. Guru bahasa Indonesia diharapkan agar dapat meningkatkan minat siswa
terhadap setiap pembelajaran dengan melihat strategi atau model
pembelajaran yang cocok untuk diaplikasikan dalam setiap kegiatan
pembelajaran.

2. Strategi lipirtup (lihat, pilih, renungkan, tuangkan dan publikasi )merupakan
strategi pemelajaran yang mampu memanfaatkan waktu lebih baik dan
penyebaran kompetensi secara merata, sehingga diharapkan untuk guru
bahasa Indonesia menjadikan strategi ini sebagai alternatif dalam
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam kemampuan menulis cerita
fantasi.

3. Kepada siswa SMP Negeri 29 Medan agar lebih meningkatkan motivasi dan
minat belajar terkhusus pada pembelajaran menulis cerita fantasi . jika kurang
memahaminya segera bertanya kepada guru atau membaca buku-buku yang

relevan.



4. Kepada Kepala SMP Negeri 29 Medan, agar mengupayakan sarana dan
prasarana seperti penggandaan buku dan media-media pembelajaran yang

berguna dalam meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia.
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